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abstrak

PAUD Karuna Dipa Palu merupakan satuan pendidikan anak wusia dini yang
mengintegrasikan nilai multikultural dalam kegiatan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran di PAUD Karuna Dipa Palu didesain untuk menginternalisasikan nilai
multikulturalisme. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan
perencanaan pembelajaran nilai multukultural yang dilakukan PAUD Karuna Dipa Palu.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif, yaitu penelitian yang mengkaji
fenomena perencanaan pembelajaran nilai multikultural dengan fokus mengekspos fenomena
tersebut. Hasil penelitiannya adalah perencanaan pembelajaran multikultural di disusun
berdasarkan Kurikulum 2013 yang perencanaan dan bahan pembelajaran multikulturalnya
disusun dalam bentuk RPPM yang berbasis nilai multikultural dan dikembangkan melalui
RPPH. RPPM dan RPPH menjadi dasar perencanaan pembelajaran yang memuat kompetensi
inti dan kompetensi dasar dengan menggunakan model pembelajaran tematik terpadu.
Penyusunannya dilakukan dengan menetapkan RPPH dengan mengacu pada RPPM yang
berisi waktu kegiatan belajar, materi belajar, materi pembiasaan, alat, media, sumber belajar,
dan kegiatan yang menginternalisasikan nilai multikultural.

Kata Kunci: Perencanaan pembelajaran; nilai multukultural; anak usia dini.

Abstract

PAUDruna Dipa Palu is an early childhood education unit that integrates multicultural
values in learning activities. The learninglm.ing at PAUD Karuna Dipa Palu is designed to
internalize the value of multiculturalism. This research aims to find and describe the planning
of multicultural value learning conducted by PAUD Karuna Dipa Palu. The research method
used is descriptive-qualitative, which examines multicultural value learning planning,
focusing on exposing the phenomenon. Theresult of the research is that multicultural learning,
planning is prepared based on curriculum 2013. The multicultural planning and learning
materials are prepared in RPPM based on multicultural values and developed through RPPH.
RPPM and RPPH become the basis of learning planning that contains core competencies and
essential competencies using integrated thematic learning models. The preparation is done by
setting RPPH by referring to RPPM, which contains learning activities, learning materials,
habituation materials, tools, media, learning resources, and activities that internalize
multicultural values.
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PENDAHULUAN

Multikulturalisme menjadi salah satu pilihan utama untuk membangun persatuan dan
kesatuan bangsa. Hal ini terjadi karena realitas menunjukkan bahwa bangsa Indonesia adalah
bangsa yang banyak memiliki kultur. Bangsa yang beraneka ragam kulturalnya sehingga
mengharuskan masyarakat untuk bisa hidup hidup rukun berdekatan satu sama lainnya
(Machmud & Alim, 2018; Minasari et al., 2021). Pada prinsipnya, multikultural akan
mewujudkan co-existency yang diprakarsai kesiapan untuk menghargai dan menghormati
budaya lain (Deiniatur, 2017). Hal ini makukan dengan cara mengakomodasi perbedaan-
perbedaan dan memberikan jaminan hak atau kedaulatan di antara kelompok-kelompok
kultural dalam masyarakat secara adil dan terbuka (Yagin, 2005).

Dari sinilah, inti multikulturalisme adalah suatu pandangan dunia (world view) tentang
kesiapan untuk menerima komunitas lain sebagai satu kesatuan, tidak melihat perbedaan
antar budaya, etnis, gender, bahasa, serta agamanya (Azra, 2007). Semua kelompok kultural
diberikan hak yang sama dalam wilayah publik dan privat (Yaqin, 2005). Multikulturalisme
lebih maju dari pluralitas yang sekadar merepresentasikan kemajemukan dan mengakui
adanya keragaman, tetapi memberikan penegasan bahwa segala perbedaan itu memiliki hak-
hak yang sama di ruang publik (Agus Iswanto, 2007).

Salah satu sa untuk mempromosikan dan mendistribusikan multikulturalisme itu
melalui pendidikan. Hal ini terjadi karena pendidikan merupakan sarana yang paling tepat
untuk menginternalisasikan cara pandang multikulturalisme. Belajar dalam perspektif
multikulturalisme adalah belajar memahami realitas, mengenalkan keragaman kebudayaan,
dan menghargai perbedaan yang terdapat dalam masyarakat. Pendidikan lalu menginisiasi
pandangan multikulturalisme ini yang memunculkan pendidikan multikultural (multicultural
education (Jamhuri, 2018). Dasar pendidikan multikultural adalah keharusan untuk
menginternalisasikan ide dasar pada peserta didik untuk memberikan keadilan, persamaan,
dan kebebasan pada setiap elemen masyarakat, etnis, ras, agama, dan kelas-kelas sosial (class
background) (Sinagatullin, 2003).

Pendidikan multikultural mengandung secara intrinsik demokrasi, kebebasan, dan
penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia (Sinagatullin, 2003). Dengan kata lain,
pendidikan multikultural hendak menginternalisasikan pada peserta didik karakter
multikulturalis agar mampu menghargai aspek-aspek perbedaan dan keragaman yang ada di
masyarakat dengan berbagai variannya (Rosyad, 2019). Pendidikan multikultural membentuk
peserta didik menjadi seorang berkarakter multikulturalis melalui sarana pendidikan
dilakukan dengan menginternalisasi nilai-nilai intrinsik yang memunculkan perilaku
multikulturalis tersebut (Aeni & Astuti, 2020). Dalam konteks pendidikan, nilai dimaknai
dengan sifat-sifat, yaitu mensublimasikan sifat-sifat luhur kepada peserta didik untuk
membentuk sikap dan perilaku (Zakiyah & Rusdiana, 2014).

Theodore Bramelt menjelaskan bahwa filosofi pendidikan nilai multikultural, yaitu
pendidikan yang dapat menjadi tempat atau perantara dalam memberikan penanaman nilai
multikultural yang terdapat dalam diri peserta didik. Membimbing juga bermakna
memberikan masukan kepada peserta didik dalam urusan berkaitan dengan value, atau
memberikan gambaran nilai-nilai ke dalam jiwa peserta didik (Zaim Elmubarok, 2009).
Urgensi internalisasi nilai-nilai multikultural ini didasarkan pada pandangan bahwa karakter
seseorang juga dibentuk oleh nilai-nilai yang diyakini (Maharani, 2019; Nurwita, 2019).

Hal ini terjadi karena nilai adalah pemahaman yang dijadikan dasar utama bagi
manusia dalam melakukan tindakan. Oleh karena itu, dalam beraktivitas perlu disesuaikan
dengan nilai yang diakuinya (Hermino, 2014). AGPAII (Asosiasi Guru Pendidikan Agama
Islam Indonesia) pada workshopnya yang kedua di Jakarta pada tanggal 10-12 April 2009
merumuskan nilai-nilai multikultural ini ada 16 nilai, seperti, kasih sayang, empati, kejujuran,
keadilan, kesetaraan, kerjasama, toleransi, prasangka baik, amanah, solidaritas, saling
percaya, percaya diri, tanggung jawab, nasionalisme, ketulusan, dan musyawarah (Rahman
Abd., 2011). Nilai-nilai multikultural ini diinternasilasi ke dalam setiap komponen peserta
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didik bangsa, sehingga akan membangun perspektif yang menghargai heterogenitas
Indonesia (Cahyono & Susanti, 2019).

Strategi internalisasi nilai-nilai multikultural dapat dilakukan melalui pendidikan
dengan menerapkan pendidikan nilai multikultural sejak usia dini, yaitu usia sejak lahir
sampai enam tahun. Hal ini dikarenakan pada anak usia dini merupakan masa yang urgen
dalam kehidupan karena pada masa inilah peserta didik dibentuk kepribadiannya yang
menentukan pengalaman selanjutnya, sehingga para ahli mengatakan bahwa anak usia dini
pada periode perkembangan ini disebut usia masa pertumbuhan yang tidak terjadi pada
pcriodﬂcrikutnya (Helmawati, 2015).

Jika strategi internalisasi nilai-nilai multikultural harus dilakukan sejak usia dini
berhasil, maka tentu peran pendidikan anak usia dini (selanjutnya dalam tulisan ini disebut
PAUD), sebagai institusi pendidikan formal bagi peserta didik usia dini menjadi signifikan.
Lembaga PAUD ini merupakan institusi pendidikan nonformal yang menjadikan kondisi
belajar dalam proses pembelajaran pada peserta didik usia dini secara giat dan kreatif agar
supaya dapat mempunyai kecerdasan emosional dan intelektual yang sangat dibutuhkan
untuk dia sendiri, rakyat, serta warga negara dan negaranya (Utami et al., 2019)

Untuk itulah, diperlukan lembaga satuan pendidikan yang sejak usia dini bisa
menginternalisasikan nilai multikultural sejak usia dini. Dari satuan pendidikan seperti inilah,
maka internalisasi nilai multikultural bisa dilakukan dengan baik sehingga pendidikan sejak
usia dini dapat berperan penting dalam membangun generasi multicultural (Musi & Parwoto,
2019). Dari sinilah, idealnya lembaga PAUD diwujudkan untuk memberikan layanan
pendidikan agar dapat menyiapkan tempat dalam mengembangkan kemajuan yang dimiliki
peserta didik secara lengkap penekanannya pada keadaan budi pekerti anak usidfini
sehingga PAUD menyiapkan macam-macam bentuk kegiatan dalam mengembangkan aspek
perkembangan anak usia dini, seperti agama, moral, perkembangan kognitif, perkembangan
bahasa, perkembangan sosial, emosisional, perkembangan fisik motorik, termasuk
internalisasi nilai-nilai multikultural yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini sehingga saat dewasa nanti dapat berpartisipasi dalam
kehidupan sosial kulturalnya di masyarakat (Hasanah, 2018).

Dalam konteks ini, internalisasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PAUD
harus memiliki perencanaan pembelajaran yang baik. Perencanaan yang baik dalam
pembelajaran akan menjadi faktor penting suksesnya pembelajaran nilai multikultural.
Pembelajaran yang baik memiliki peran strategis dalam menumbuh-kembangkan aspek
kognitif, sosial, emosional, dan motorik peserta didik, termasuk nilai multikultural. Oleh
karena itu, penelitian ini akan fokus mengkaji pcrcnnnaan pembelajaran multikultural yang
diimplementasikan oleh PAUD Karuna Dipa Palu. PAUD Karuna Dipa Palu adalah satuan
pendidikan anak usia dini yang heterogen baik dari segi agamanya, etnis, kultur, serta gender.
Yayasan Karuna Dipa sendiri merupakan yayasan yang beridentitas agama Budha yang eksis
di tengah Kota Palu yang mayoritas beragama Islam. Tentu perencanaan pembelajaran
pendidikan multikultural harus benar-benar diimplementasikan oleh PAUD Karuna Dipa
agar kegiatan belajar mampu mengelola perbedeaan identitas agama, etnis, kultur, dan
gender.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatit yang fokus dalam mengekspos fakta
atau fenomena dengan analitis kritis. Penelitian kemudian fokus mengkaji dan mengkspose
fakta atau fenomena perencanaan pembelajaran pendidikan multikultural yang dilakukan di
PAUD Karuna Dipa Palu yang dikaji dalam perspektif paedagogis dengan membahas,
perencanaan pembelajaran PAUD Karuna [Bja Palu yang berbasis multikultural
(Suriasumantri, 1998). Jumlah subjek yang diteliti adalah kepala sekolah, guru, orang tua, dan

ak-anak didik yang terlibat dalam kegiatan belajar di PAUD Karuna Dipa Palu. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: pertama, pengamatan dalam penelitian
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kualitatif sangat besar manfaatnya: teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara
langsung, teknik pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri; dan teknik
pengamatan memungkinkan peneliti mencatat semua peristiwa dalam situasi yang langsung
diperoleh dari data; dan teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami
situasi-situasi yang rumit (Moleong, 2016).

edua, observasi yang dilakukan di mana peneliti mengamati objek yang akan di teliti,
dan mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin, dan salah satu peranan pokok
dalam melakukan observasi adalah untuk menemukan interaksi yang kompleks dengan latar
belakang sosimra_ng alamiah. Adapun yang diamati dalam observasi adalah: guru yang
mengajarkan nilai-nilai multikultural pada anak usia dini, kemudian mengamati media
pembelajaran yang dapat mendukung dalam menginternalisasikan nilai multikultural, dan
interaksi yang diamati adalah perencaan pembelajaran dalam menginternalisasikan nilai
multikultural. 16

Ketiga, wawancara sebagai salah satu sumber informasi yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif adalah wawancara yang peneliti gunakan sebagai panduan dalam
mewawancarai beberapa informan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang
timbul dari proses pembelajaran, tentang nilai-nilai multikultural pada anak usia dini di
Karuna Dipa Palu. Keempat, dalam pengambilan data lui dokumentasi ini melalui
dokumen-dokumen yang memperkaya pengamatan, pada teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen (Moleong, 2001).
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang perencanaan
pemebalajaran nila multikultural.

Pengolahan data penelitian menggunakan metode kualitatif. Sejumlah data yang
diolah dengan menyeleksi berbagai data tersebut, kemudian diklasifikasikan berdasarkan
pokok-pokok kajian dari disertasi ini, selanjutnya diadakan interpretasi terhadap data-data
tersebut (Miles & Huberman, 2007). Ada tiga teknik yang gunakan: pertama, reduksi data,
yaitu bentuk analisis yang tajam yang menggolongkan, mengarahkan, mensortir data dan
memisahkan data yang tidak sesuai, sehingga dari hasil pemerikasaan catatan tersebut dapat
penulis mengambil sesuai dan akurat. Kemudian dalam proses reduksi data dilakukan
dengan pengklarifikasian, ];algkatcgurian serta memilah dan membuang data yang tidak
sesuai dan relevan. Kedua, penyajian data (display data), yaitu menunjukan berbagai data
secara deskriftif- fenomenologis dalam satu gambaran yang utuh, sehingga data dapat
dipahami secara komprehensif (Miles & Huberman, 2007). Penyajian data secara teks naratif
dengan mengabungkan berbagai data dalam bentuk kalimat-kalimat naratif yang utuh,
khususnya yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi (Surakhmad,
1985). Ketiga, verifikasi data atau pengambilan kesimpulan, yaitu: pengecekan dan mencari
model, persamaan, perbedaan, dan menata data sesuai dengan fokus penelitian (Husaini
Usman, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran meru n sarana penting dalam internalisasi nilai multikultural yang
dilakukan dengan melalui tahap transformasi nilai, transaksi nilai, dan trans-internalisasi
nilai. Internalisasi nilai multikultural ini terjadi dalam perencanaan pembelajaran yang
dilakukan secara gradual, berkesinambungan, sampai akhirnya peserta didik terkondisikan
untuk mengadopsi nilai-nilai multikultural yang dipromosikan dan didistribusikan melalui
pembelajaran. Dalam kegiatan merencanakan pembelajaran di PAUD Karuna Dipa Palu. Di
sini nilai multikultural tidak dijadikan sebagai materi dalam perencanaan pembelajaran secara
tersendiri, tetapi semua proses perencanaan pembelajaran yang berlangsung dalam koridor
pendidikan multikultural. Hal ini dapat diketahui dari kegiatan perencanaan pembelajaran.

Dalam konteks perencanaan pembelajaran PAUD Karuna Dipa Palu menggunakan
kurikulum nasional, yaitu Kurikulum 2013. Penetapan Kurikulum PAUD 2013 sebagai acuan
perencanaan pembelajaran harus memberikan bantuan kepada guru agar dapat
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merencanakan pembelajaran yang membangun konstruksi pengetahuan baru peserta didik
yang multikultural dan diwujudkan dengan pengetahuan dan pemahaman secara
komprehensif sesuai keragaman yang ada (Hasil Wawancara dengan Erna Dwi Hartati Senu).
Hal ini sejalan dengan proses pembentukan pengetahuan (the knowledge construction process)
yang dalam perspektif pendidikan multikultural memosisikan bahwa sekolah tidak hanya
difungsikan sebagai sarana menyampaikan materi pelajaran (instructional materials), tetapi
memberikan contoh tentang sikap, persepsi, kepercayaan, dan tindakan (Banks, 1988).

Dasar Perencanaan Pembelajaran

Pada aspek perencanaan dan bahan pembelajaran multikultural yang direncanakan
peserta didik, disusun melalui penyusunan RPPM multikultural dan dapat dikembangkan
melalui RPPH yang terdapat dalam tema “Diriku” yang disusun sendiri oleh guru dengan
acuan RPPM dan RPPI—Lanjutnya materi pembiasaan yang terdapat dalam tema diriku
(identitasku), antara lain: mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa sebelum dan
sesudah makan, bahan yang digunakan dalam tema ini adalah buku atau pensil, gunting, lem.
Adapun kegiatan pembukaan pada tema ini: bercakap-cakap tentang alamat rumah, tanya
jawab tentang alamat rumah, dan praktik lansung menanyakan alamat.

Pada Kegiatan intinya dari tema “Diriku” dilakukan guru dengan mengajak anak-anak
mengamati alat dan bahan yang disediakan. Guru menugaskan menghubungkan gambar
dengan angka. Guru menugaskan anak untuk menulis tentang tanggal lahir. Guru
menugaskan untuk menggunting, menempel gambar peserta didik laki-laki. Terakhir
kegiatan penutup: menanyakan perasaan peserta didik pada hari itu, diskusi kegiatan yang
dilakukan pada hari itu, pemberian tugas kepada peserta didik untuk kegiatan yang
dilakukan di rumah, memberikan pesan-pesan sebelum pulang, dan berdoa.

Dari penjelasan di atas proses perencanaan pembelajarannya itu mengacu pada
RPPM-nya kemudian diaplikasikan melalui RPPH-nya. Adapun kompetensi yang ditemukan
pada tema ini adalah K1: (berdoa sebelum dan sesudah makan), aspek nilai yang terkait
dalam kegiatan ini (NAM); K2: (tanya jawab tentang alamat rumah), aspek nilainya yang
terkandung dalam tanya jawab atau diskusi, (SOSEM), K3: (menghubungkan gambar dengan
angka), aspek nilai dari kegiatan ini (KOG), K4: (menggunting, menempel gambar peserta
didik laki-laki), aspek nilai yang dapat dikembangkan dari kegiatan ini (FMH, SENI).

Eksistensi Kurikulum PAUD 2013 salah satunya didasarkan pada landasan sosiologis
untuk mengintegrasikan kepribadian peserta didik yang menghargai multikultural
kehidupan berbangsa dan bernegara. Landasan sosiologis Kurikulum PAUD 2013 ditegaskan,
“Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang sangat beragam. Satuan PAUD merupakan
representasi dari masyarakat yang beragam baik dari aspek strata sosial-ekonomi, budaya,
etnis, agama, kondisi fisik maupun mental. Untuk mengakomodasi keberagaman itu,
Kurikulum 2013 Pendidikan Peserta didik dikembangkan secara inklusif untuk memberi
dasar terbentuknya sikap saling menghargai dan tidak membeda-bedakan.”

Hal ini menunjukkan bahwa Kurikulum PAUD 2013 telah mengamanatkan untuk
mengakomodasi pendidikan yang memberikan dasar bagi pembentukan karakter yang
menghargai pluralitas masyarakat Indonesia. Dengan kata lain. Kurikulum PAUD 2013
memberikan landasan bagi perencanaan pembelajaran nilai multikultural yang dimaknai
sebagai perencanaan pembelajaran yang dapat menginternasasikan nilai-nilai dan
penghargaan terhadap kemajemukan masyarakat.

Acuan Perencanaan Pembelajaran

Dalam konteks perencanaan pembelajaran pada PAUD Karun@Bipa Palu, ada tiga hal
yang untuk menyusun rencana pembelajaran tersebut yang berasal Kurikulum 2013, yaitu:
muatan kurikulum, kompetensi inti, dan kompetensi dasar. Penjelasan kepala sekolah tentang,
muatan kurikulum 2013 terdiri dari enam program pengembangan, yang menjadi acuan
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dalam merencanakan peserta didik dalam pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan
ke-PAUD-an sebagamana pada tabel 1.

Tabel 1. Program pengembangan, yang menjadi acuan dalam merencanakan peserta didik dalam

pembelajaran
No. KoffEptensi Program Perencanaan
1. Nilai Program pengembangan nilai agama dan moral mencakup perwujudan
Agamadan suasana belajar untuk berkembangnya perilaku baik yang bersumber dari
Moral nilai agama dan moral serta bersumber dari kehidupan bermasyarakat dalam
konteks bermain.
2. Fisik dan  Program pengembangan fisik-motorik mencakup perwujudan suasana untuk
Motorik ~ berkembangnya kematangan kinestetik dalam konteks bermain.
3. Kognitif ~ Program pengembangan kognitif mencakup perwujudan suasana untuk
berkembangnya kematangan proses berpikir dalam konteks bermain.
4. Bahasa Program pengembangan bahasa mencakup perwujudan suasana untuk
berkembangnya kematangan bahasa dalam konteks bermain.
5. Sosial dan  Program pengembangan sosial-emosional mencakup perwujudan suasana

Emosional untuk berkembangnya kepekaan, sikap, dan keterampilan sosial serta
kematangan emosi dalam konteks bermain.

6. Senidan  Program pengembangan seni mencakup perwujudan suasana untuk
Kreativitas berkembangnya eksplorasi, ekspresi, dan apresiasi seni dalam konteks
bermain

30
Sedangkan komptensi inti adalah g.ambaran pencapaian standar tingkat pencapaian
perkembangan peserta didik PAUD saat mencapai usia enam tahun yang mencakup empat
kompetensi inti, inilah kompetensi yang harus diajarkan kepada peserta didik karena di
dalam kompetensi tersebut ada penanaman sikap, sosial dan pengetahuan serta keterampilan
yang harus diajarkan dan menjadi kebiasan untuk peserta didik, adapun kompetensi yang
dimaksud adalah sebagaimana pada tabal 2.

Tabel 2. Kompetensi inti perkembangan anak usia dini

No mpetensi Penjelasan
1. ompetensi Untuk kompetensi inti sikap spiritual, yaitu peserta didik menerima ajaran
Inti-1 (KI-1) agama yang dianutnya.
2. Kompetensi Untuk kompetensi inti sikap sosial, yaitu memiliki perilaku hidup sehat, rasa
Inti-2 (KI-2) ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu
menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu menyesuaikan diri,
tanggungjawab, jujur, rendah hati dan santun dalam berinteraksi dengan
keluarga, pendidik, dan teman.
3.  Kompetensi Untuk kompetensi inti pengetahuan, yaitu mengenali diri, keluarga, teman,
Inti-3 (KI-3) pendidik, lingkungan sekitar, agama, teknologi, seni, dan budaya di rumah,
tempat bermain dan satuan PAUD dengan cara: mengamati dengan indera
(melihat, mendengar, menghirup, merasa, dan meraba); menanya;
mengumpulkan informasi; menalar, dan mengomunikasikan melalui kegiatan
bermain.
4. Kompetensi Untuk kompetensi inti keterampilan, yaitu menunjukkan yang diketahui,
Inti-4 (KI-4) dirasakan, dibutuhkan, dan dipikirkan melalui bahasa, musik, gerakan, dan
karya secara produktif dan kreatif, serta mencerminkan perilaku peserta didik
berakhlak mulia.

Rencana Pembelajaran Tahunan
Berdasarkan muatan Kurikulum PAUD 2013 maupun kompetensi inti dan kompetensi
dasar, kemudian ditetapkan RPT (Rencana Pembelajaran Tahunan). RPT ini dibagi dalam dua
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semester dalam setiap tahun pembelajaran. Salah satu karakteristik dari K lum 2013
Pendidikan Peserta didik adalah menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang tidak menggunakan nama-nama disiplin ilmu sebagai
nama pelajaran, tetapi menggunakan tema-tema tertentu yang mengaitkan berbagai pokok
bahasan dalam mata pelajaran atau memadukan berbagai mata pfflajaran yang berbeda secara
terpadu, sehingga lebih bermakna kepada para peserta didik. Pemaduan ini bukan hanya
pada konten materi pembelajaran atapun konten kompetensi, melainkan pula: pemaduan
hasil belajar yang mengintegrasikan sikap, keterampilan, dan@ng&tahuan secara terpadu;
pemaduan konteks pengalaman belajar yang mengintegrasikan satu konteks kehidupan nyata
yang digunakan sebagai dasar bagi pelaksanaan berbagai mata pelajaran; serta pemaduan
konten belajar yang memadukan berbagai kompetensi yang bertalian dari berbagai mata
pelajaran dikembangkan menjadi satu konten belajar yang relevan. 15

Penggunaan pembelajaran tematik terpadu ini dapat mendorong peserta didik belajar
secara kontekstual tentang kehidupan sehari-hari. Anak-anak didik didorong untuk
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih memperoleh pengetahuan dari pengalaman
tersebut. Model pembelajaran tematik ini diaplikasikan dalam dua bentuk, vaitu:
pembelajaran tematik interdisipliner dan pembelajaran tematik transdisipliner. Pembelajaran
tematik interdisipliner menekankan pada aspek keterampilan dan kompetensi yang terdapat
pada beberapa mata pelajaran, sehingga membentuk keterampilan dan kompetensi
interdisipliner. Adapun pembelajaran tematik transdisipliner dikembangkan untuk
meningkatkan kecakapan hidup peserta didik melalui proses pembelajaran yang menekankan
penggunaan keterampilan disipliner dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran
yang dikembangkan didasarkan pada pengalaman, perhatian, kehidupan sehari-hari peserta
didik.

Model-model pembelajaran PAUD Karuna Dipa Palu lebih cenderung pada pembelajaran tematik
transdisipliner dari pada pembelajaran tematik interdisipliner. Hal ini berangkat dari visi PAUD Karuna
Dipa Palu yang ditekankan pada pembentukan kecakapan hidup peserta didik, seperti menjadi
penyayang, terampil, sehat, dan mandiri yang semuanya adalah bentuk-bentuk kecakapan hidup yang
dapat dideskripsikan (Hasil Wawancara dengan Erna Dwi Hartati Senu)

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pembelajaran tematik interdisipliner juga
digunakan oleh guru-guru PAUD Karuna Dipa Palu, terutama dalam pembelajaran yang
ditujukan untuk membentuk konsep logis-matematis (ilmu pengetahuan alam dan
matematika dasar) atau konsep simbolis-linguistis (ilmu pengetahuan sosial dan bahasa).
Dalam konteks analisis pendidikan multikultural sebagaimana ditegaskan oleh James A.
Banks (1988) bahwa pemilihan tema pembelajaran seharusnya menjadi area integrasi berbagai
budaya dan kelompok dalam matapelajaran (in their subject area or content integration). Hal ini
diaplikasikan oleh para guru PAUD Karuna Dipa Palu dengan merancang pemilihan tema
pembelajaran yang mengilustrasikan berbagai kelompok agama, gender, etnis, budaya, dan
status sosial yang mempersatukan komunitas multikultural. Pembelajaran dirancang
mengeksplorasi keragaman yang ditemukan dalam keseharian peserta didik, sehingga
mereka menyadari bahwa mereka hidup dalam komunitas yang plural. Hal ini ditegaskan
oleh Erna Dwi Hartati Senu, mengatakan bahwa:

Salah satu visi PAUD Karuna Dipa Palu adalah menjadikan peserta didik sebagai manusia yang
penyayang, baik menyayangi diri sendiri, orang tua dan keluarga, orang lain, maupun di lingkungan
sekitarnya. Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik yang masih berusia dini itu akan
melihat bahwa orang-orang di sekitarnya berbeda dengan dirinya, baik dari jenis kelamin, agama, etnis,
budaya, maupun status sosial. Padahal peserta didik pada dasarnya sering takut pada hal-hal yang asing
dan berbeda dengan dirinya. Perbedaan-perbedaan ini harus diajarkan kepada peserta didik sebagai suatu
hal yang lumrah, bukan untuk ditakuti, apalagi dijauhi. Jiwa penyayang peserta didik akan dapat dipupuk
dengan subur jika dia menyadari bahwa orang-orang yang berbeda dengan dirinya adalah manusia yang
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sama dengan dirinya yang perlu dihormati dan disayangi. Hal ini tentu akan memunculkan sikap toleran,
simpati, empati, dan saling percaya dengan orang lain.

Adapun semua tema-tema pembelajaran yang ditentukan pada kurikulum dan
program tahunan. Ini artinya tema-tema pembelajaran pada PAUD Karuna Dipa Palu
mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran tematik pada PAUD. Jika diidentifikasi, tema-tema
pembelajaran dan subtema pada kurikulum PAUD Karuna Dipa Palu banyak berkorelasi
untuk mengajarkan kepada peserta didik tentang hidup dalam perbedaan. Dalam konteks
internalisasi nilai-nilai multikultural, tema-tema tersebut berada dalam tataran transformasi
nilai, yaitu sengaja dipilih, ditentukan, dan dirancang untuk memindahkan pengetahuan dari
guru kepada anak-anak tentang kenyataan sehari-hari hidup dalam masyarakat yang
berbeda-beda latar belakang sosial-kulturalnya. Tema-tema yang berkolerasi langsung
dengan masalah tersebut, misalnya, tema diriku, negaraku, budayaku, profesi dan perayaan
hari besar agama, berikut penjelasannya dalam bentuk tabel berdasarkan hasil wawncara
denga Yulianti Lonardi dan Nurhayati.

Tabel 3. Tema-tema tentang hidup dalam perbedaan

Tema Penjelasan

Diriku Tema yang disusun untuk mengenali diri sendiri dan memperkenalkan identitas diri

sendiri ~ kepada orang lain dengan sikap penuh percaya diri. Dengan kondisi peserta didik
yang plural, maka sub-sub temanya seperti tubuhku, identitasku, kesukaanku, dan
keluargaku, maka akan secara langsung akan mengeksplorasi perbedaan-perbedaan
identitas dan latar belakang sosial-kultural untuk diketahui oleh peserta didik lain
yang menjadi dasar bagi munculnya sikap saling memahami serta bertoleransi
terhadap perbedaan-perbedaan tersebut. Tema ini mentransformasikan nilai
kesetaraan, percaya diri, prasangka baik, dan saling percaya.

Negaraku tema yang disusun untuk mengenalkan peserta didik tentang NKRI dengan berbagai
dimensinya. Tema ini memang hanya tersusun atas tiga sub tema, yaitu: lambang
negara, lagu nasional, dan pahlawan. Namun tema ini akan mengeksplorasi berbagai
dimensi pluralitas kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia, membicarakan
tentang idiom ineka tunggal ika,” serta mengenalkan tentang pahlawan-pahlawan
nasional yang memiliki latar belakang agama, etnis, dan budaya yang berbeda. Tema
ini mentransformasikan nilai nasionalisme, kesetaraan, dan solidaritas.

Budayaku Tema yang disusun untuk mengenalkan peserta didik pada keragaman budaya
bangsa Indonesia yang lebih dekat dengan kehidupan peserta didik, seperti pakaian,
makanan, tarian, dan permainan tradisional. Tema pembelajaran ini secara
menerangkan banyaknya kebudayaan etnis di Indonesia yang sangat beragam yang
harus diapresiasi dan dipelihara. Tema ini mentransformasikan nilai nasionalisme dan
kesetaraan.

Profesi ~ Tema yang disusun untuk mengenalkan peserta didik pada berbagai latar belakang
sosial masyarakat berdasarkan profesinya masing-masing, yaitu: petani, pedagang,
guru, dokter atau perawat. Setiap profesi memiliki sumbangsih bagi kesejahteraan
masyarakat, sehingga patut dihargai. Orang-orang dengan profesinya masing-masing
memiliki tanggung jawab untuk memenuhi keperluan hidup dan kesejahteraan
masyarakat. Tema ini mentransformasikan nilai kesetaraan, empati, dan tanggung
jawab.

Hari Tema yang disusun untuk mengenalkan peserta didik pada keragaman religiusitas

Besar bangsa Indonesia yang lebih dekat dengan kehidupan peserta didik dan mudah

Agama mereka pahami, seperti idhul fithri, idhul adha, waisak, nyepi, dan natal. Tema ini
mentransformasikan nilai kesetaraan, toleransi, dan solidaritas.

Nilai-nilai multikultural yang lain, terutama kejujuran, amanah, dan musyawarah
sekalipun tidak terakomodasi dalam tema-tema pembelajaran PAUD Karuna Dipa Palu, tetapi
ketiga nilai tersebut sebenarnya dikembangkan dalam praktek pembelajaran. Jika dianalisis
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pemilihan tema-tema pembelajaran PAUD Karuna Dipa Palu secara konsisten telah
mengembangkan perencanaan pembelajaran multikultural dengan menerapkan dimensi
konstruksi pengetahuan (the knowledge construction process). Guru PAUD Karuna Dipa Palu
mengembangkan model pengetahuan yang dipengaruhi oleh pluralitas gender, agama, etnis,
budaya, dan latar belakang sosial setiap individu dan kelompok dengan berangkat dari
pengalaman peserta didik sehari-hari. Peserta didik diarahkan untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri melalui hasil pengalaman belajar yang langsung memperkenalkan
adanya keragaman dalam kehidupan sosial-kemasyarakatan. Hal ini sekaligus
menumbuhkembangkan dimensi pengurangan prasangka (prejudice reduction) dengan cara
memilih tema-tema pembelajaran yang memberikan dampak yang baik dan membentuk sikap
toleran terhadap perbedaan pluralitas gender, agama, etnis, budaya, dan latar belakang sosial
setiap individu dan kelompok masyarakat.

Perencanaan Pembelajaran Mingguan

Setelah ditentukan tema-tema pembelajaran yang integratif selama satu tahun dan
persemester, kemudian dibuat perencanaan pembelajaran mingguan. Hal ini dilakukan
karena satuan sub tema dibuat dalam alokasi satu minggu, sehingga langsung dijabarkan
dalam rencana pembelajaran 1 minggu yangn disebut RPPM (Rencana Pelaksananan

Pembelajaran Mingguan).
Dalam RPPM ditentukan kompetensi indikator perkembangan peserta didik sebagai
penanda perkembangan spesifik dan terukur untuk memantau dan m i perkembangan

peserta didik sebagai peserta didik yang terdiri enam indikator, yaitu: (a) nilai agama dan
moral, (b) motorik, (c) sosial dan emosional, (d) kognitif, () bahasa, dan (f) seni.Bffirikulum
PAUD 2013 tidak menghendaki indikator perkembangan peserta didik untuk kompetensi
dasar dan kompetensi inti sikap spiritual dan sika sial dirumuskan secara tersendiri
dengan alasan bahwa kedua sikap ini dapat dicapai melalui pembelajaran tidak langsung.
Apabila peserta didik diajarkan pengetahuan dan keterampilan berkaitan dengan spiritual
dan sosial maka akan terbentuk sikap sosial dan spiritual dalam bentuk karya atau unjuk
kerja.

Guru-guru PAUD Karuna Dipa Palu mengikuti asumsi-asumsi Kurikulum PAUD 2013
tersebut, sehingga dalam RPPM tidak ditemukan perumusan pencapaian sikap spiritual dan
sikap sosial, padahal nilai-nilai multikultural dapat dikategorikan sebagai nilai-nilai moral
dan sosial. Hal ini berimplikasi pada tidak adanya indikator-indikator ketercapaian
internalisasi nilai-nilai multikultural. Misalnya, kompetensi inti pada Kurikulum PAUD 2013
merumuskan agar terbentuk perilaku jujur pada peserta didik. Dalam RPPM tidak disebutkan
sikap atau perilaku yang jelas untuk mengindikasikan suatu perbuatan disebut jujur, seakan-
akan pengertian tentang jujur sudah terpahami begitu saja, sekali pun tanpa indikator yang
jelas dan tegas.

Indikator-indikator sikap spiritual dan sikap sosial yang berimplikasi tidak disebutkan
pula indikator-indikator nilai-nilai multikultural, bukan berarti pembentukan sikap spiritual
dan sikap sosial diabaikan. Pembelajarannya dilakukan melalui praktek pembiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman langsung
yang akan membentuk pengetahuannya. Hal ini ditegaskan oleh ibu Nurhayani bahwa:

Memang dalam RPPM tidak disebutkan indikator-indikator sikap spiritual dan sikap sosial.
Dalam beberapa hal, malah indikator sikap spiritual dan sikap sosial justru sulit dirumuskan.
Misalnya, bagaimana merumuskan indikator beriman itu? Apakah seseorang yang rajin
beribadah dapat dikategorikan beriman? Iman itu masalah kepercayaan yang tidak bisa diukur
secara verifikatif? Tetapi perilaku beragama bisa diajarkan, seperti senantiasa berdoa dan
berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Nah, dari pada merumuskan indikator beriman
yang mustahil bisa ditetapkan, maka kami membiasakan langsung semua peserta didik harus
berdoa ketika memulai dan mengakhiri pelajaran. Pengalaman langsung ini diharapkan dapat
membentuk pengetahuan sendiri tentang arti keimanan yang dihayati secara berbeda-beda
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oleh setiap individu yang berbeda agama dan keyakinannya. Begitu juga, sikap sosial disiplin,
bagaimana membentuk sikap disiplin? Diajarkan saja secara langsung melalui pembiasaan
untuk mentaati aturan-aturan sekolah. Halini akan memberikan pengamalan tersendiri kepada
peserta didik yang akan membantunya membangun pengetahuannya sendiri tentang disiplin.

Hal ini mengindikasikan bahwa Kurikulum PAUD 2013 yang diikuti sebagai rumusan
RPPM PAUD Karuna Dipa Palu berorientasi pada model pembelajaran meta kognitif (meta
cognition), atau pengetahuan meta kognitif ini untuk meningkatkan pembelajaran dengan cara
membimbing dan membantu peserta didik memahami, menyelesaikan masalah, serta
membuat keputusan.

Perencanaan Pembelajaran Harian

Setelah ditetapkan RPPM, kemudian guru PAUD Karuna Dipa Palu menyusun dan
menetapkan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dengan mengacu pada
RPPM. Struktur RPPH terdiri dari:

Pertama, keterangan penting berkaitan dengan RPPH yang berisi keterangan tentang
waktu penggunaan RPPH yang berisi informasi kapan digunakannya RPPH ini (semester
serta hari dan tanggal); kelompok belajar atau kelompok usia peserta didik yang akan
dilakukan pembelajaran; jenis tema dan sub tema; serta kompetensi dasar yang menjadi
tujuan instruksional pembelajaran.

Kedua, materi kegiatan, yaitu materi pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru
secara runtut dari awal sampai akhir. Dalam konteks ini, materi pembelajaran tidak semua
harus terkait dengan tema pembelajaran, namun digabungkan dengan materi pembelajaran
lain yang langsung melatih kemampuan motorik kasar dan motorik halus peserta didik
dengan cara menciptakan suasana belajar bermain yang menyenangkan, seperti digabungkan
dengan praktek melompat, menari, berputar, menyanyi, menggunting dan menempelkan
gambar, dan lain-lain.

Ketiga, materi pembiasaan, yaitu materi dengan pendekatan pelajaran berbuat (action
learning opproach), baik dilakukan bersama-sama maupun sendiri-sendiri. Misalnya,
pembelajaran berdoa dilakukan dengan langsung berdoa sesuai agama dan kepercayaan
masing-masing, pembelajaran hidup sehat dilakukan dengan cara meminta peserta didik
mencuci tangan sebelum memakan makanan, dan lain-lain.

Keempat, alat dan bahan, yaitu: media pembelajaran yang dibutuhkan untuk
mendukung proses pembelajaran. Kelima, ke@#lan pembelajaran, yaitu: tahap-tahap
pembelajaran yang dirumuskan secara runut yang, terdiri dari: kegiatan pembukaan, kegiatan
inti pembelajaran, dan kegiatan penutup.

Dalam sebagian besar RPPH tentu tidak akan ditemukan pembelajaran yang secara
tekstual menyebutkan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang menginternalisasikan nilai-nilai
multikultural. Hal ini sudah ditegaskan sebelumnya bahwa Kurikulum PAUD 2013 tidak
menghendaki dirumuskannya indikator-indikator sikap spiritual dan sikap sosial secara
tekstual, namun pembelajarannya berjalan secara tidak langsung, terutama lewat praktek dan
karya nyata. Melalui praktik dan karya nyata ini, perencanaan pembelajaran bi idesain
dengan baik dalam menyampaikan dan menginternalisasikan nilai multikultural pada anak
usia dini. Hal ini terjadi karena prinsip dasar anak usia dini belajar adalah dengan kegiatan
yang menyenangkan (praktik) dan hasil kegiatan yang menyenangkan adalah karya-karya
khas anak-anak.

Dari pemaparan dan analsis data di atas, dapat ditemukan fenomena penting terkait
dengan perencanaan pembelajaran nilai multikultural yang dilaksanakan di PAUD Karuna
Dipa Palu. Perencanaan pembelajaran PAUD Karuna Dipa Palu menggunakan kurikulum
nasional, yaitu Kurikulum 2013. Penetapan Kurikulum PAUD 2013 menjadi acuan
perencanaan pembelajaran harus memberikan bantuan kepada guru agar dapat
merencanakan pembelajaran yang membangun konstruksi pengetahuan baru peserta didik
yang multikultural dan diwujudkan dengan pengetahuan dan pemahaman secara
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komprehensif sesuai keragaman yang ada. Acuan Kurikulum PAUD 2013 didasarkan pada
landasan sosiologis untuk mengintegrasikan kepribadian peserta didik yang menghargai
multikultural kehidupan berbangsa dan bernegara. Perencanaan dan binll'l pembelajaran
multikultural yang direncanakan disusun melalui penyusunan RPPM multikultural dan
dapat dikembangkan melalui RPPH. RPPM dan RPPH selanjutnya menjadi dasar
perencanaan pembelajaran. Proses perencanaan pembelajarannya mengacu pada RPPM yang
kemudian diaplikasikan 1a:lalui RPPH-nya. Dari sini perencanaan pembelajaran pada PAUD
Karuna Dipa Palu, berisi muatan kurikulum, kompetensi inti, dan kompetensi dasar sebagai
landasannya yang kemudian dikembangkan melalu RPPM dan RPPH.

Berdasarkan muatan Kurikulum PAUD 2013 maupun kompetensi inti dan kompetensi
dasar, kemudian ditetapkan RPT (Rencana Pembelajaran Tahunan). RPT ini dibagi dalam dua
semester dalam setiap tahun pembelajaran. Salah satu karakteristik dari Kurikulum 2013
Pendidikan Peserta didik adalah menggunakan pcnmajaran tematik terpadu. Penggunaan
pembelajaran tematik terpadu ini dapat mendorong peserta didik belajar secara kontekstual
tentang kehidupan sehari-hari. Anak-anak didik didorong untuk memperoleh pengalaman
langsung dan terlatih memperoleh pengetahuan dari pengalaman tersebut. Model
pembelajaran tematik ini diaplikasikan dalam dua bentuk, yaitu: pembelajaran tematik
interdisipliner dan pembelajaran tematik transdisipliner yang didesain dalam lima nilai
penting: penerimaan keberbedaan identitas persoanal atau diri; penerimaan keberbedaan
kehidupan dalam bingkai bhineka tunggal ika; penerimaan keberbedaan budaya;
keberterimaan perbedaan pekerjaan atau profesi; dan penerimaan keberbedaan agama.

Perencanaan pembelajaran praktisnya di in dalam RPPM yang disesuaikan
kompetensi indikator perkembangan peserta didik sebagai penanda perkembangan spesifik
dan terukur untuk memantau dan menilai perkembangan anak usia dini. Dari sinilah
rumusan RPPM PAUD Karuna Dipa Palu berorientasi pada model pembelajaran meta kognitif
(meta cognition), atau pengetahuan meta kognitif ini untuk meningkatkan pembelajaran
dengan cara membimbing dan membantu peserta didik memahami, menyelesaikan masalah,
serta membuat keputusan dalam menerima keberbedaan atau nilai multikutural. Setelah
ditetapkan RPPM, kemudian guru PAUD Karuna?)ipa Palu menyusun dan menetapkan
RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dengan mengacu pada RPPM yang berisi
waktu kegiatan belajar, materi kegiatan belajar, materi pembiasaan, alat, media, dan sumber,
kegiatan-kegiatan belajar itu sendiri. Dengan kelima aspek itulah, renaca pembelajaran
didesain untuk menginternalisasikan nilai-nilai multikultural dalam bentuk kegiatan-
kegiatan yang menyenangkan (praktik) dengan berorientasikan pada karya-karya khas anak-
anak yang memiliki nilai multikultural dalam bentuk aktivitas-parktis dan karya intelektual
anak.

Dari sinilah, kita bisa menemukan temuan hasil penelitian dengan dengan penelitian
yang pernah membahas nilai multikulturalisme dalam pendidikan anak usia dini. Penelitian
fokus pada sekolah atau satuan pendidikan yang telah berhasil mengimplementasikan
pendidikan nilai multikultural pada anak-anak didinya sehingga satuan pendidikan PAUD
Karuna Dipa Palu menjadi sekolah multikultural. Sementara itu, kajian pendidikan nilai
multikultural sering fokus pada konseptual teoretis-analisis (Machmud dan Nur Alim, 2018;
Soekmono dan Dhita Paranita Ningtyas, 2020; Arfa, 2018; dan Junanton dan Latifah
Permatasari Fajrin, 2020). Di sisi laiinya, penelitian fokusnya lebih spesifik, yaitu menemukan
hasil terkait desain perencanaan dalam pembelajaran yang dilekukan berdasarkan pada nilai
multikulturalisme, sedang hampir hasil-hasil penelitian yang telah ada lebih menemukan
internalisasi nilai multikultural melalui proses bermain dan pembelajaran (Junanton dan
Latifah Permatasari Fajrin, 2020; Fransiska, 2018). Di sinilah, hasil penelitian ini menegaskan
suatu temuan baru terkait dengan desain perencanaan pemeblajaran dalan internalisasi nilai
multukultural pada anak usia dini yang dipraktikan oleh PAUD Karuna Dipa Palu.
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SIMPULAN

PAUD Karuna Dipa Palu telah melakukan menyusun perencanaan pembelajaran yang
mampu menginternaslisasikan nilai multi lturalisme. Penyusunan itu dilakukan dengan
empat aspek, dengan keempat aspek itulah, perencanaan pembelajaran di PAUD Karuna Dipa
Palu didesain untuk menginternalisasikan nilai-nilai multikultural dalam bentuk kegiatan-
kegiatan yang menyenangkan (praktik) dengan berorientasikan pada karya-karya khas anak-
anak yang memiliki nilai multikultural dalam bentuk aktivitas-parktis dan karya intelektual
anak.
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